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ABSTRAK 
Mesin gerinda datar Reform PSGS-4070 AH di Laboratorium Mekanik 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung mengalami permasalahan pada 

grinding wheel yang tidak bisa berputar dan mengeluarkan suara abnormal saat 

diaktifkan. Karena kerusakan ini mesin gerinda datar Reform tidak dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran dan produksi. Proyek akhir ini bertujuan 

mengidentifikasi penyebab kerusakan dan memperbaiki kerusakan pada grinding 

wheel pada mesin gerinda datar Reform dengan metode observasi, studi manual 

book, wawancara teknisi, serta analisis 5 Why. Perbaikan dilakukan melalui 

identifikasi, pembongkaran, penggantian komponen rusak, dan perakitan kembali. 

Pengujian pasca-perbaikan menunjukkan grinding wheel telah kembali berputar 

dengan normal, dan suara abnormal hilang. Proyek ini juga merekomendasikan 

pemeliharaan preventif untuk menjaga kinerja mesin. 
 

Kata Kunci: Mesin Gerinda Datar, Perbaikan, grinding wheel, coupling, 5 Why. 

 

ABSTRACT 
The Reform PSGS-4070 AH surface grinding machine in the Mechanical 

Laboratory of the Bangka Belitung State Polytechnic of Manufacturing is 

experiencing issues with the grinding wheel not rotating and producing abnormal 

sounds when activated. Due to this malfunction, the surface grinding machine 

cannot be used for learning and production processes. The final project aims to 

identify the cause of the damage and repair the grinding wheel on the surface 

grinding machine using observation, manual book study, interviews with 

technicians, and 5 Why analysis methods. The repair was carried out through 

identification, disassembly, replacement of damaged components, and reassembly. 

Post-repair testing showed that the grinding wheel had returned to normal rotation, 

and the abnormal sounds had disappeared. This project also recommends 

preventive maintenance to maintain the performance of the machine. 
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1. PENDAHULUAN 
Mesin gerinda datar Reform PSGS-4070 AH merupakan salah satu mesin 

yang vital di laboratorium mekanik yang ada di Politeknik Manufaktur Negeri 

Bangka Belitung. Mesin ini tidak hanya berfungsi sebagai media praktik bagi 

mahasiswa, tetapi juga digunakan untuk mendukung proses produksi. Oleh karena 

itu, menjaga mesin gerinda datar agar selalu berada dalam kondisi optimal 

merupakan hal yang sangat penting.  
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Artikel ini bertujuan untuk membahas tindakan yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab kerusakan pada bagian grinding wheel mesin 

gerinda datar dan melaksanakan perbaikan pada bagian grinding wheel datar 

Reform PSGS-4070 AH agar berfungsi kembali secara normal.  

Sedangkan metode yang tepat digunakan adalah dengan menggunakan 

metode 5 Why untuk membantu mengidentifikasi akar masalah secara terstruktur, 

sehingga tindakan perbaikan yang sesuai dapat dilakukan untuk mencegah 

terulangnya masalah di kemudian hari. 

 

2. METODE 
Penyelesaian pada penelitian ini direpresentasikan melalui metode 

pelaksanaannya dalam bentuk diagram alir. Konsep ini bertujuan untuk 

memberikan arahan yang jelas terhadap setiap tahapan pekerjaan yang dilakukan, 

guna untuk memastikan proses penelitian dan perbaikan berjalan secara sistematis 

dan terstruktur. Yang mana di dalam diagram alir terdapat metode pengumpulan 

data melalui manual book, observasi, dan wawancara.  

Dari data yang didapat dari manual book, observasi, dan wawancara dapat 

dilakukan analisa pada kerusakan di mesin menggunakan metode 5 why, kemudian 

dapat dilakukan perencanaan perbaikan dan proses perbaikan. Dengan metode ini 

tentunya dapat mempermudah dalam mencari akar permasalahan dari kerusakan 

mesin, dan dapat memperbaiki kerusakan secara bertahap. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis penyebab kerusakan Grinding Wheel  

Analisis penyebab kerusakan pergerakan otomatis sumbu Y pada meja gerinda 

datar Reform PSGS-4070 AH dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Analisa Kerusakan Pada Grinding Wheel 

  

Setelah dilakukan identifikasi ditemukan masalah pada bagian coupling dan 

coupling rubber pada poros Grinding wheel, sehingga mennyebabkan putaran dari 

motor penggerak terputus atau tidak tersalurkan ke grinding wheel. Untuk temuan 

kerusakan dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Gambar 2. Karet Coupling yang Rusak           Gambar 3. Coupling Pecah 

  

 Perbaikan Grinding wheel Gerinda Datar Reform 

Kerusakan pada grinding wheel mesin gerinda datar reform adalah grinding 

wheel tidak bisa berputar saat dinyalakan, dan menimbulkan suara abnormal, 

penyebab dari tidak berputarnya grinding wheel dan suara abnormal adalah 

rusaknya karet coupling dan coupling pada poros grinding wheel. Oleh karna itu, 

pada proses perbaikan dilakukan penggantian karet coupling dan coupling pada 

poros grinding wheel. Untuk proses perbaikannya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Proses Pembesaran Diameter Lubang Coupling 
No Langkah Pengerjaan Alat Yang Digunakan Gambar Proses 

1 
Menyiapkan alat dan 

bahan 

mesin bubut, pahat tepi rata, pahat 

alur, jangka sorong, kacamata, chuck 

bor, center drill, mata bor 8mm, 

10mm, 12mm, 26 mm, 38 mm, dan 

pahat tepi rata dalam. 

 

2 

Menyeting mesin 

bubut (setting 

material, setting alat 

potong, setting rpm, 

setting feeding) 

Kunci Chuck, Kunci Toolpost,  

 

3 

Pengeboran 8mm, 

10mm, 12mm, 26 

mm, 38 mm, 

Chuck bor, dan Mata bor 8mm, 

10mm, 12mm, 26 mm, 38 mm, 

 

4 

Pemakanan dari 38 

mm menjadi 38,15 

mm menggunakan 

pahat tepi rata dalam. 

Pahat tepi rata dalam 

 

5 Pembuatan Chamfer  Pahat tepi rata dalam 
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No Langkah Pengerjaan Alat Yang Digunakan Gambar Proses 

6 

Pembuatan alur 

menggunakan mesin 

scrap. 

Mesin scrap 

 

7 Hasil  Tangan 

 
 

Setelah dilakukan proses pembesaran coupling hole, dan pembuatan alur, 

langkah selanjutnya adalah melakukan proses penggantian komponen karet 

coupling dan coupling pada grinding wheel gerinda datar Reform PSGS-4070 AH. 

Untuk Langkah-langkah penggantian karet coupling dan coupling dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Proses penggantian karet dummper pada sumbu X 
No langkah pengerjaan alat yang digunakan 

1 menyiapkan alat dan bahan 

Kunci hexagonal 5 mm, 

kunci kombinasi 17 mm, 

dongkrak, balok kayu, palu 

plastic, belt dan besi pengungkit 

2 
membuka cover belakang penutup motor 

penggerak 
Kunci hexagonal 5 mm 

3 
Kendorkan baut 17 mm pada motor 

penggerak 
Kunci pas 17 Mm 

4 
Ganjal motor penggerak dengan 

dongkrak sebagai pengaman. 
Dongkrak dan balok kayu 

5  

Ikatkan belt dengan motor penggerak 

dan besi pengungkit untuk menurunkan 

motor secara perlahan 

Belt dan besi pengungkit  

6 
Lepaskan semua baut pada motor 

penggerak 
Kunci pas 17 mm 

7 
Turunkan motor penggerak secara 

perlahan 
Belt dan besi pengungkit 

8  Lepaskan karet coupling tangan 

9  
Lepaskan coupling poros grinding wheel 

yang pecah 
tangan  

10  Pasang coupling yang baru Palu plastik 

 11 Pasang karet coupling yang baru tangan 

12 
Rakit kembali dan pasang coupling dan 

karet coupling yang baru. 

kunci hexagonal 5 mm, pahat, 

palu besi, palu plastik, dan 

obeng (-) 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, proses perbaikan, dan pengujian yang telah 

dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah dilakukan pengujian pasca-

perbaikan, hasil pengujian menunjukkan grinding wheel telah kembali berfungsi 

dengan normal, dan suara abnormal yang disebabkan oleh coupling yang pecah 

sudah hilang. 
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